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RINGKASAN PENELITIAN

Perubahan proses pembelajaran pada masa pandemi menyebabkan mahasiswa perlu beradaptasi.
Perubahan proses pembelajaran dari tatap muka menjadi daring dan hybrid serta paparan materi
pembelajaran yang banyak, jadwal yang padat, dan perubahan lingkungan belajar dapat
menyebabkan terjadinya academic burnout yang ditandai dengan kelelahan baik fisik maupun
emosional, sinisme, dan menurunnya efikasi diri. Prevalensi burnout yang dialami mahasiswa bidang
kesehatan mencapai 44,9% sehingga perlu ada resiliensi akademik dalam menghadapi tantangan
pada proses pembelajaran. Tujuan: Menggali penyebab burnout akademik dan menilai hubungan
resiliensi dengan burn-out akademik pada mahasiswa kedokteran di masa pandemi. Manfaat: Hasil
penelitian dapat digunakan untuk peningkatan kualitas pendidikan kedokteran di Indonesia maupun
internasional. Metode: Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain
cross-sectional pada 105 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti tingkat 2, dilanjutkan
dengan penelitian kualitatif dengan Focus Group Discussion (FGD) pada 26 orang mahasiswa yang
mengalami burnout sedang-berat. Data resiliensi akademik diambil dari data sekunder hasil
pemeriksaan psikotest saat seleksi penerimaan mahasiswa dan pengukuran burnout akademik
dilakukan dengan kuesioner School Burn'out Inventory versi Bahasa Indonesia yang telah divalidasi.
Keterkaitan dengan roadmap: Penelitian menilai bidang Pendidikan kedokteran yang sesuai dengan roadmap
penelitian pribadi ketua peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan untuk mencegah gangguan kesehatan
mental yang sesuai dengan roadmap penelitian fakultas pada bidang green healthy. Hasil: Sebanyak 62,5%
mahasiswa mengalami burnout ringan dan 4,8% yang tidak mengalami burnout. Mahasiswa yang
mengalami burnout sedang - berat sebesar 32,7%. Kejadian burnout yang cukup tinggi memerlukan
penanganan khusus agar tidak menjadi lebih berat. Resiliensi akademik tidak berhubungan secara
statistik dengan burnout yang dialami (p>0.05). Kesimpulan: Mahasiswa kedokteran yang
mengalami burnout sedang-berat sebanyak 32,7%. Tidak terdapat hubungan antara resiliensi
dengan burnout akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran di masa pandemi. Rencana tindak
lanjut: Perlu diukur tingkatan burnout pada mahasiswa dan faktor penyebabnya sehingga dapat
dilakukan penanganan dan pencegahan untuk mencegah terjadinya gangguan mental. Luaran yang
telah dihasilkan berupa HKI dan publikasi di jurnal Pendidikan Kedokteran Indonesia Sinta 2).

Kata Kunci :
Resiliensi akademik, burnout akademik, mahasiswa kedokteran



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 pada tahun 2020-2022 menyebabkan perubahan besar pada dunia
pendidikan kedokteran terutama ketika pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap
muka langsung harus berubah menjadi pembelajaran jarak jauh melalui berbagai platform.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran nomor 4 Tahun 2020 tertanggal
24 Maret 2020 mengeluarkan kebijakan tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat
Penyebaran Coronavirus Disease dengan menganjurkan untuk melakukan proses pembelajaran
dari rumah melalui pembelajaran daring."

Perubahan proses pembelajaran di masa pandemi, perlu diadaptasi oleh mahasiswa termasuk
mahasiswa kedokteran. Paparan proses pembelajaran yang lama dan panjang setiap hari, materi
pembelajaran yang sangat banyak, perubahan lingkungan belajar yang biasanya dapat
bercengkerama dengan teman menjadi terbatas, dapat menyebabkan terjadinya academic
burnout yang ditandai dengan kelelahan baik fisik maupun emosional, pesimis atau perasaan
negatif atau sinisme, dan menurunnya efikasi diri atau penurunan efektifitas profesional.?

Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa burnout yang dirasakan oleh mahasiswa bidang
kesehatan mencapai 44,9%. Apabila tidak ditangani dengan baik, burnout yang dihadapi dapat
berpengaruh terhadap kemampuan akademik mahasiswa dan menyebabkan terjadinya
gangguan kesehatan mental.’

Dalam upaya mengatasi burnout akademik, diperlukan adanya ketangguhan dalam menghadapi
setiap tantangan yang dihadapi pada proses pembelajaran. Kemampuan untuk bertahan
terhadap segala tantangan dikenal sebagai resiliensi akademik.* Resiliensi akademik adalah
suatu kemampuan untuk mengatasi tantangan, situasi, dan hambatan yang dijumpai selama
proses pembelajaran sehingga mahasiswa dapat beradaptasi dan menjalankan tugasnya
dengan baik.® Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang baik diharapkan dapat
mengatasi burnout yg dihadapi sehingga dapat memperoleh hasil akademik yang baik.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui tentang penyebab burnout akademik dan
bagaimana gambaran resiliensi dan burnout akademik pada mahasiswa kedokteran terutama
di masa pandemi.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana gambaran resiliensi akademik mahasiswa kedokteran?
2. Bagaimana gambaran burnout akademik mahasiswa kedokteran?

3. Bagaimana hubungan antara resiliensi akademik mahasiswa kedokteran dan burnout akademik

mahasiswa kedokteran?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup remaja khususnya
mahasiswa fakultas kedokteran dan mengurangi angka kejadian gangguan Kesehatan
mental pada remaja dengan mengetahui hubungan resiliensi akademik dengan burn-out
akademik.
Tujuan khusus penelitian terdiri dari:

1. Mendapat gambaran resiliensi akademik mahasiswa kedokteran.
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2. Mendapat gambaran burn-out akademik mahasiswa kedokteran.
3. Menilai hubungan antara resiliensi akademik mahasiswa kedokteran dan burn-out akademik

1.4. Batasan Penelitian
Penelitian terbatas pada pengukuran daya tahan kerja mahasiswa FK Trisakti Angkatan 2021

dan dihubungkan dengan burnout akademik yang dialami serta mencari penyebab burnout
akademik yang dialami mahasiswa.

1.5. Kaitan Penelitian dengan Road Map Penelitian Pribadi dan Road Map Penelitian Fakultas
Penelitian menilai bidang Pendidikan kedokteran yang sesuai dengan roadmap penelitian pribadi
ketua peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan untuk mencegah gangguan kesehatan mental
yang sesuai dengan roadmap penelitian fakultas pada bidang green healthy.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Masalah kesehatan mental pada mahasiswa kedokteran menjadi masalah yang penting dan harus
menjadi perhatian pihak fakultas. Tuntutan profesi bidang kesehatan mengutamakan keselamatan
pasien membuat profesi ini harus sempurna dan tidak boleh melakukan kesalahan. Hal tersebut
berimbas pada pendidikan kedokteran dengan kurikulum yang sangat padat dan dapat
menyebabkan terjadinya gejala dari burnout pada mahasiswa kedokteran. Lingkungan
pembelajaran di Fakultas kedokteran dapat menjadi stres tersendiri bagi mahasiswa. Stres ini bila
tidak ditangani dengan baik dan sebaiknya dideteksi secara dini serta memberikan dukungan sosial
bagi mahasiswa yang mengalami stres. Hal tersebut dapat berdampak kepada pencapaian
akademiknya mahasiswa tersebut. Sehingga perlu diciptakan suasana yang positif dalam
lingkungan pembelajarannya dan mencegah terjadinya dampak negative dari burnout tersebut.
Masa pandemi Covid-19 juga berdampak pada pendidikan kedokteran. Secara umum di populasi
masyarakat, perasaan khawatir, tidak dapat tidur, rasa ingin bunuh dirih, post trauma stress
disorder, dan obsesif-kompulsif, meningkat selama masa pandemi. Beberapa hasil penelitian pada
komunitas kedokteran, rata-rata sebanyak 76% residen yang menempuh pendidikan mengalami
burnout. Hasil penelitian menunjukkan 27,2% mahasiswa kedokteran mengalami gejala depresi dan
11,1%. memiliki ide bunuh diri. Sebanyak 44,9% mahasiswa kedokteran tahun pertama mengalami
burnout syndrome yang disebabkan kesulitan adaptasi perubahan metode pembelajaran yang
dilaksanakan secara daring dan luring. Pada masa pandemi, mahasiswa kedokteran merasa lelah
secara emosional dan kualitas tidur berkurang sehingga dapat menyebabkan masalah pada
kesehatan mental. Ketahanan psikologis (psychological resilience) didefinisikan sebagai
kemampuan individu untuk bisa beradaptasi dengan stres dan kesulitan. Stres dan kesulitan bisa
berasal dari keluarga atau masalah hubungan dengan orang lain, masalah kesehatan, atau tempat
kerja atau lingkungan, dan kekhawatiran tentang keuangan. Daya tahan (resilience) juga bermakna
kemampuan seseorang menanggung atau beradaptasi dengan segala permasalahan ringan hingga
berat, sesuatu yang alamiah ada didalam diri setiap orang, dapat dipelajari, dilatih bahkan
dikembangkan. Daya tahan disertai usaha keras, ketekunan (perseverance) membuat seseorang
mampu menghadapi tantangan, dan mampu bangkit dari keterpurukan. Beberapa faktor yang
mempengaruhi daya tahan seseorang adalah 1). Penerimaan diri (SelfAcceptance). Menerima diri
apa adanya mencakup kekuatan, kelemahan, dan berpikir positif. 2). Pengembangan diri.
Seseorang dimungkinkan mengalami perkembangan jika terbuka pada setiap pengalaman dan
tantangan hidup. 3). Tujuan hidup. Seseorang akan merasa hidupnya berarti dan memiliki tujuan
hidup akan lebih tangguh ketimbang orang yang tak memiliki tujuan hidup. 4). Adaptasi. Daya tahan
ditentukan oleh keahlian dan kemampuan seseorang menguasai lingkungan. Orang yang memiliki
daya tahan baik adalah yang mampu melepaskan sesuatu dan sadar bahwa tidak segala sesuatu
yang terjadi perlu diberi respon. 5). Otonomi. Kemandirian dan kesadaran akan otoritasnya
membuat orang bersikap atas pikirannya dan nilai-nilai yang dianutnya dan bukan berada dibawah
tekanan atau perintah. 6). Hubungan positif dengan orang lain. Relasi yang baik dengan orang lain
menjadi sumber daya tahan seseorang menghadapi kesulitan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah mendapatkan persetujuan etik nomor 181/KER/FK/XI/2022 dan dilakukan pada bulan
Januari — Mei 2023.

Metode Penelitian

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain cross-sectional pada 105
responden yang dilanjutkan dengan penelitian kualitatif yang menggali penyebab burnout dan
upaya penanggulangannya melalui Focus Group Discussion (FGD) pada 26 mahasiswa yang
mengalami burnout sedang-berat.

Responden adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti tahun kedua yang
masuk pada tahun 2021. Angkatan tersebut merupakan kelompok mahasiswa yang paling banyak
mengalami perubahan proses pembelajaran, mulai dari pembelajaran daring pada saat awal
kuliah, kemudian mengalami proses pembelajaran hybrid dan luring.

Data resiliensi akademik diperoleh dari data sekunder hasil pemeriksaan psikotest saat
seleksi penerimaan mahasiswa. Pemeriksaan dilakukan oleh psikolog dan hasil pemeriksaan
psikotest yang diambil adalah aspek daya tahan kerja yang dikategorikan menjadi daya tahan yang
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Pemeriksaan psikotest saat seleksi penerimaan mahasiswa
di Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dilakukan dengan menilai 3 aspek, yaitu aspek
kecerdasan, aspek kepribadian, dan aspek sikap kerja. Pada aspek kecerdasan diperoleh gambaran
kecerdasan umum, daya analisa sintesa, mengonsep dan berbahasa, mengolah angka, daya
abstraksi spasial, dan daya ingat. Penilaian aspek kepribadian dimaksudkan untuk memperoleh
gambaran terkait keyakinan atas kemampuan diri, kemandirian, keterbukaan atas hal baru,
pengelolaan emosi, kepedulian terhadap orang lain, penyesuaian diri, kerjasama, dan dorongan
untuk mengarahkan. Sedangkan penilaian aspek sikap kerja meliputi motivasi berprestasi, daya
tahan kerja, dan sistematika kerja. Berdasarkan ketiga aspek tersebut disimpulkan kemampuan
dasar secara psikologis calon mahasiswa untuk dapat bertahan dan menyelesaikan kuliah di
fakultas kedokteran.

Pengukuran burnout akademik dilakukan dengan menggunakan kuesioner School Burn'out
Inventory (SBI) versi Bahasa Indonesia yang telah divalidasi dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin
Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) sebesar 0,868 dengan p = 0,000 serta nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,831, yang menunjukkan kuesioner SBI valid dan reliable.®

School Burn'out Inventory (SBI) terdiri dari 9 item pertanyaan yang terbagi menjadi tiga kategori
yaitu kelelahan emosional (1,2,4,7,9), sinisme (2,5,6), penurunan pencapaian personal (3,8).
Setiap item dijawab dengan skala likert 0-6, yaitu : tidak pernah (0), beberapa kali dalam 1 tahun
(1), sekali dalam 1 bulan (2), beberapa kali dalam 1 bulan (3), 1 kali dalam 1 minggu (4), beberapa
kali dalam 1 minggu (5), setiap hari (6).°

Focus group discussion (FGD) terbagi menjadi dua kelompok untuk menggali penyebab burnout
yang dialami oleh responden, penyesuaian diri, ketangguhan, kecerdasan menghadapi kesulitan,
dan pemecahan masalah.’

Metode Analisis
Analisis data statistik dilakukan dengan program SPSS® versi 26 (IBM, IL, USA) menggunakan
uji Chi-Square untuk melihat hubungan resiliensi dan burnout akademik dengan nilai kemaknaan
95%.

Indikator Capaian Penelitian
Menghasilkan HKI dan karya publikasi di jurnal terakreditasi Sinta 2



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rentang usia responden pada penelitian ini adalah 18-21 tahun dengan rerata 19,24 + 0,76.
Sebagian besar responden berusia 18-19 tahun (74%), berjenis kelamin perempuan (82.7%),
memiliki resiliensi akademik pada kategori cukup-baik (60,6%), dan 95,2% mengalami
burnout dengan 32,7% termasuk dalam kategori burnout sedang-berat. Hasil ini lebih
rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan pada 375 mahasiswa kedokteran di
India pada tahun 2017. Penelitian tersebut mendapatkan mahasiswa yang mengalami
burnout sedang-sangat berat sebanyak 48,52%, terdiri dari 44,8% mengalami burnout
sedang, 3,2% mengalami burnout berat, 0,52% mengalami mengalami burnout sangan
berat.® Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
iimu kesehatan di Medan pada tahun 2020 yang mendapatkan bahwa mahasiswa
keperawatan yang mengalami burnout tinggi sebanyak 48,2%.°

Penyebab burnout yang dialami mahasiswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang
berubah selama masa pandemi. Jadwal belajar yang padat, monoton, kehilangan teman berbagi
cerita dan tawa dapat menjadi faktor pemicu terjadinya burnout . Penggalian penyebab burnout
yang dialami mahasiswa kedokteran dilakukan secara kualitatif dengan wawancara pada FGD
mendapatkan bahwa penyebab burnout yang dialami mahasiswa adalah terkait pengelolaan waktu,
jadwal yang sangat padat, perubahan jadwal mendadak, materi pembelajaran yang sangat banyak,
penyesuaian diri pada tahun pertama, belum menemukan cara belajar yang efektif, dan masalah
pribadi dan keluarga.

“Saya merasakan burnout karena jadwalnya yang sangat padat”

“Merasa burnout pada waktu mahasiswa baru karena jadwal pada, saking padatnya malah
males belajar, stagnan tapi semester ini sudah tidak terlalu malah sekarang seru banget.”

“Burnout pasti terutama masih mahasiswa baru. Penyesuaian diri, dan waktu mahasiswa baru
saya ada masalah pribadi, karena mama saya sakit. Pas mahasiswa baru terasa banget
karena harus imbangin kedua hal itu.”

“ Seperti sama temen lainnya. Yang pertama masalah penyesuaian, kalau sekarang sudah
tahu menyesuaikan. Kalau di FK ada modul-modul yang saya suka seperti Sistem
Kardiovaskuler, kalau biokimia saya tidak suka.” Saya fokus pada modul yang saya suka saja.

“Jadwalnya padat, materinya padat sedangkan ujiannya setiap 2 minggu sekali di situ berat,
Jadi capek.”

“Kalau sekarang sudah bisa beradaptasi, burnout-nya sekarang kalau mau ujian CBT.”



“Pindah dari daerah ke Jakarta adalah satu yang membuat saya burnout. Cukup berpengaruh
ke saya karena tidak pernah pisah dari orang tua”

Burnout pada mahasiswa kedokteran tahun pertama juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan di Brazil tahun 2017, yaitu sebanyak 42,6% mahasiswa tahun pertama mengalami burnout
sedang-berat. burnout pada mahasiswa tahun pertama lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
tahun kedua sampai tahun terakhir® Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada mahasiswa tahun pertama
terjadi perubahan lingkungan belajar sehingga harus menyesuaikan diri dengan banyak hal. Mereka
harus beradaptasi dengan lingkungan belajar baru di perguruan tinggi, perubahan kurikulum yang
awalnya teacher centered menjadi student centered, perubahan tingkat kesulitan materi
pembelajaran, perubahan teman belajar, jauh dari orang tua, masalah keluarga dan masalah pribadi.
Kondisi ini memicu terjadinya kelelahan emosional sehingga dapat menyebabkan optimisme
menurun, meningkatnya rasa pesimis atau sinisme sehingga berakibat penurunan pencapaian hasil
akademik.>10

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden, Resiliensi, dan
Burnout Akademik
Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Usia
18-19 tahun 77 74.0
20-21 tahun 27 26.0
Jenis Kelamin
Laki- 18 17.3
laki 86 82.7
Perempuan
Resiliensi Akademik
Kurang 41 39.4
Cukup 61 58.7
Baik 2 1.9
Burnout Akademik
Tidak burnout 5 4.8
Burnout ringan 65 62.5
Burnout sedang 31 29.8
Burnout berat 3 2.9

Berkurangnya waktu tidur dapat meningkatkan kejadian burnout. Penelitian pada perawat di Athena,
Yunani pada tahun 2014 mendapatkan hasil perawat-perawat yang makin sering bertugas jaga
malam dan kurang waktu tidurnya lebih banyak yang mengalami burnout.'? Di perguruan tinggi,
mahasiswa seringkali harus mengurangi waktu tidur mereka untuk menyesuaikan dan mengatasi
beban sebagai mahasiswa. Mahasiswa kedokteran, khususnya, sering dianggap memiliki waktu
luang yang lebih sedikit, waktu perkuliahan yang lebih lama, dan jam kerja yang lebih lama dibanding
mahasiswa program studi lain. Beberapa penelitian menguatkan hasil ini dan menunjukkan
peningkatan insiden stress dan kelelahan emosional di kalangan mahasiswa kedokteran.!'-12

“Biasanya sih baru tidur antara jam 2 pagi sampai 3 pagi”
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“Biasanya antara jam 1 atau 2 setelah belajar KKD atau setelah menyelesaikan log book.”

“Tidur seselesainya belajar, tapi biasanya dibatasin sih dok jam setengah dua dok, dan
dilanjutkan lagi belajarnya di pagi hari."

“Kalau saya batas sampai jam 1. Kalau tidak, saya tidur jam 10 bangun jam 2 terus sampai
pagi tidak tidur lagi, lanjut belajar lagi.”

“Saya sepertinya tidak tidur dok... antara tidur tidak tidur. Apalagi jika ada learning issue yang
belum ketemu.”

Pada analisis bivariat (tabel 2), tidak terdapat hubungan secara statistik antara usia,
jenis kelamin, dan resiliensi akademik dengan burnout akademik yang dialami mahasiswa
(p> 0.05). Walaupun demikian, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan usia lebih muda lebih
banyak yang mengalami burnout . Hasil ini dapat disebabkan karena usia yang lebih muda
belum cukup matang untuk menghadapi berbagai tuntutan pada proses pembelajaran.
Seiring dengan perjalanan waktu, maka mereka akan lebih dewasa dan lebih tangguh dalam
menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai mahasiswa kedokteran. Masa transisi dari
usia remaja ke usia dewasa muda merupakan suatu masa yang kompleks yang dapat
berpengaruh buruk terhadap keinginan atau kemampuan mereka dalam menghadapi masa
pembelajaran.'® Hal tersebut menjadikan usia merupakan salah satu faktor untuk mahasiswa
menghadapi sistuasi akademik yang baru sehingga dapat menerapkan strategi penyesuaian
diri untuk mengelola stressor seperti beban akademik.' Bertambahnya usia mahasiswa dan
semakin tinggi masa pendidikan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
melakukan coping penyesuaian yang akan berpengaruh positif dalam proses
pembelajarannya.’®

Tabel 2.

Hubungan antara karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), Resiliensi dengan
burnout pada mahasiswa kedokteran

Variabel Tidak burnout - burnout p
. sedang
burnout ringan - berat
n (O/O) (n (o/o)
Usia
18-19 tah 51 (66.2 0.693
anun (66.2) 26 (33.8)
20-21 tahun 19 (70.4) 8 (29.6)
Jenis Kelamin 10 (55.6) 8 (44.4)
Laki-laki 60 (69.8) 26 (30.2) 0.242
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Perempuan

Resiliensi  Akademik
Kurang 29 (70.7) 12 (29.3)

Cukup-Baik 41 (65.1) 22 (34.9)

0.689

Keterangan: n= frekuensi; % = persentase; =uji Chisquare, dilakukan penggabungan sel

Ditinjau dari segi jenis kelamin, mahasiswa berjenis kelamin laki-laki (44.4%) lebih banyak yang
mengalami burnout sedang-berat dibandingkan dengan perempuan (30.2%). Hasil ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Nazari H pada mahasiswa kedokteran di Iran yang
menemukan bahwa responden perempuan lebih banyak yang mengalami burnout sedang-berat
dibandingkan laki-laki.'® Perbedaan ini dapat dikarenakan bahwa mahasiswa perempuan dan laki-
laki cenderung memiliki reaksi yang berbeda terhadap suatu tuntutan akademik. Dibandingkan
mahasiswa laki-laki, mahasiswa perempuan lebih memiliki motivasi ekstrinsik dibandingkan motivasi
intrinsik sehingga berakibat lebih mudah mengalami burnout.'* Mahasiswa perempuan juga lebih
rentan terhadap stres dan kelelahan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.'” Hasil tidak ada
perbedaan bermakna antara jenis kelamin dan burnout akademik pada penelitian ini (p=0.242)
sejalan dengan penelitian pada mahasiswa kedokteran tahun pertama yang dilakukan di Indonesia
yang juga mendapatkan hasil tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan terjadinya burnout.
Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama beresiko mengalami burnout akademik.'®

Mahasiswa yang mengalami burnout sedang-berat berpotensi untuk tidak dapat beradaptasi
dengan tekanan, kesulitan dan penderitaan akibat tuntutan akademik sehingga berpotensi mengalami
dampak buruk terhadap kesehatan mental.'®

Resiliensi akademik merupakan gambaran ketangguhan mahasiswa dalam menghadapi
peristiwa negatif atau tantangan atau tuntutan besar, yang dirasakan menekan dan menghambat
proses pembelajaran mereka sehingga pada akhirnya mereka mampu beradaptasi dan menjalankan
tuntutan akademik dengan baik.®

Secara psikologis, resiliensi akademik terbentuk oleh 4 faktor utama yaitu ketangguhan
akademik, pemecahan masalah kecerdasan, menghadapi kesulitan, dan penyesuaian diri.°
Mahasiswa perlu mengadopsi kemampuan resiliensi agar mampu beradaptasi secara positif apabila
mengalami kesulitan akademik. Pada tabel 1 tampak bahwa sebagian besar responden dinilai
memiliki resiliensi akademik yang cukup (58.7%), namun responden yang memiliki resiliensi yang
baik hanya 1.9% dan sisanya 39.4% tergolong dalam kelompok yang memiliki resiliensi kurang baik.
Hal ini dapat menjadi penyebab sulitnya mahasiswa beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
belajar, sehingga menyebabkan tingginya angka burnout . Namun secara statistik tidak ditemukan
hubungan yang bermakna antara resiliensi akademik dengan burnout yang dialami seperti tampak
pada tabel 2.

Pada wawancara FGD, didapatkan hasil bahwa responden menyatakan bahwa kegiatan
kemahasiswaan dapat membantu mereka dalam mengatasi burnout akademik karena pada kegiatan
kemahasiswaan terdapat berbagai kegiatan yang sesuai dengan minat mereka. Namun kegiatan
kemahasiswaan tersebut dapat juga menjadi sumber burnout apabila mereka memiliki
tanggungjawab yang lebih besar pada kegiatan tersebut atau kegiatan bersamaan dengan minggu
ujian. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana, Y.W. mendapatkan hasil
hubungan yang sangat signifikan antara sense of humor dengan resiliensi akademik.®
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“Saya ikut AMSA, dok. Kegiatan tersebut kalau ada acaranya dekat ujian bisa bikin stress tapi
kalo tidak dekat ujian jadi fun.”

“Kalau saya ikut futsal dok. Kalau buat saya sendiri datang hanya buat release stress dan
tidak mengganggu kegiatan belajar”

“Saya di AMSA, kalau ada acara dan kita jadi panitia intinya jadi menambah stress.”

“Kegiatan kemahasiswaan bisa jadi release stress, kegiatan mengasyikkan, tapi kalo kegiatan
deket ujian malah nambah stress”

Penanganan burnout akademik tidak dapat hanya bergantung pada resiliensi akademik yang
dimiliki. Penelitian Kim pada tahun 2017 di Korea mendapatkan hasil bahwa diperlukan dukungan
sosial untuk mengatasi burnout yang dihadapi mahasiswa. Dukungan dari sekolah atau guru paling
besar dalam mengatasi burnout siswa, namun dukungan orang tua dan teman sebaya juga
berhubungan dengan signifikan dalam mengatasi burnout.?°

‘kalau saya belum ada bayangan apa yang kampus bisa bantu. Mungkin cukup sih dari
kampus karena mahasiswa bukan seperti SMA lagi”

‘kalau saya lebih ke saran, jadwal jangan tiba-tiba direschedule sehingga membuat jadwal
menjadi lebih padat.

“Kan ada dosen wali ya, dok. Dosen wali itu sudah cukup membantu. Dosen wali saya cukup
membantu.”

“Waktu modul basic science ada peer mentoring dari kakak kelas, tapi sekarang ga ada.”

“Peer mentoring cukup membantu terutama untuk mpdul yang menjadi syarat supaya tidak
DO dan untuk pelatihan keterampilan klinik dasar (KKD) sangat membantu.”

“dari saya juga membantu karena waktu mentoring ngejelasinnya pakai Bahasa kita jadi lebih
paham.”
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“Support system fasilitas perpustakaan, karena hybrid pagi online lalu KKD jadi kita harus
zoom di kampus berarti di luar kelas. Mau di perpustakaan tapi belum buka dan repot cari
ruangan buat kuliah online. Hari Jumat pun gitu pas kuliah bersamaan dengan solat jumat.
Jadwal sebaiknya 1 hari online dan 1 hari offline supaya tidak repot dan itu membuat lelah.
Untuk motivasi tambahin beasiswa, dok.”
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan: Sebanyak 62,5% mahasiswa kedokteran mengalami burnout ringan. Hanya
4,8% yang tidak mengalami burnout. Mahasiswa yang mengalami burnout sedang-berat
sebesar 32,7%. Hasil ini cukup tinggi sehingga diperlukan penanganan khusus supaya tidak
menjadi lebih berat.

Resiliensi akademik tidak berhubungan secara statistik dengan burnout yang dialami
mahasiswa kedokteran pada masa pandemi (p>0.05). Penyebab burnout pada mahasiswa
kedokteran karena pengelolaan wakiu yang kurang baik, jadwal yang sangat padat,
perubahan jadwal mendadak, materi pembelajaran yang sangat banyak, penyesuaian diri
pada tahun pertama, belum menemukan cara belajar yang efektif, dan masalah pribadi dan
keluarga.

Saran: Perlu diukur tingkatan burnout pada mahasiswa dan faktor penyebabnya sehingga
dapat dilakukan penanganan dan pencegahan untuk mencegah terjadinya gangguan mental.
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pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran

Tihin P.*, Wahab R*, Istriona E**
*Medical Education Unit, Faculty of medicine Universitas Trisakti, Jokarta -INDONESIA
**Psychiatry Department, Faculty of medicine Universitas Trisakti, Jokarta -INDONESIA

Latar Belakang

Paparan proses pembelajaran yang lama dan panjang setiap hari untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan oleh Fakultas, dapat menyebabkan terjadinya academic burnout yang ditandai
dengan kelelahan baik fisik maupun emosional, pesimis, menurunnya efikasi diri, dan berpengaruh
terhadap kemampuan akademik mahasiswa dan menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan mental.
Sebagian besar mahasiswa FK Usakti mengalami burnout ringan (62,5%). Hanya 4,8% yang tidak
mengalami burnout. Mahasiswa yang mengalami burnout sedang - berat sebesar 32,7%.

Penyebab

Kesulitan adaptasi terhadap berbagai tuntutan akademik (beban belajar, perubahan metode
pembelajaran, kesulitan menghadapi tantangan proses pembelajaran)

Lingkungan belajar yang berubah selama masa pandemi: Jadwal belajar yang padat, monoton,
kehilangan teman berbagi cerita dan tawa

Relasi dengan orang lain

« Diperlukan adanya ketangguhan dalam menghadapi setiap tantangan yang dihadapi pada proses
pembelajaran.

* Penerimaan diri (Self Acceptance), menerima diri apa adanya mencakup kekuatan, kelemahan, dan
berpikir positif.

* Pengembangan diri.

« Tujuan hidup

Tips Menghadapi Burnout

+« Memahami pola stres
« Penerimaan diri
* Relaksasi diri

Cara Mengatasi Burnout

» Mencari dukungan dan

mengomunikasikan permasalahan yang dihadapi
« Lakukan aktivitas yang menyenangkan,

« Olahraga secara rutin,

« Tidur cukup,

« Relaksasi pernapasan.
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ABSTRACT

Background: Due to pandemic Covid-19, learning process has changed and students had to adapt
with online or e-learning. It has been shown to increase burden of learning materials, has caused
significant academic disruption, and also psychological challenges of students as well as their
educators. Academic burnout characterized by physical and emotional fatigue, cynicism, and
decreased self-efficacy. The prevalence of academic burnout in medical students reaches 44.9%,
which need student's resilience in facing challenges of learning process.

Aims: This study aimed to investigate the cause of academic burnout and relationship between
resilience and academic burnout in medical students during the pandemic.

Methods: : Cross-sectional study was conducted to 105 second year of medical student from Faculty
of Medicine, Trisakti University, using validated School Burn'out Inventory-Indonesian version to
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assess burnout. Twenty six students from the sample, who experienced moderate to severe burnout
joined Focus Group Discussion (FGD) to discuss about their burnout factors. Academic resilience
data were taken from student’s prior psychological test results.

Results: There were 62.5% students experienced mild burnout and only 4.8% students did not have
burnout. Meanwhile 32.7% of them experienced moderate to severe burnout. The result is
considerably high, so there should be specific treatments to avoid worse symptoms and impacts of
academic burnout. Academic resilience was not statistically related to burnout (p>0.05).
Conclusion: There were 32.7% medical students experienced moderate to severe burnout, and
academic resilience was not associated with academic burnout in medical students during the
pandemic.

Keywords: Academic resilience, academic burnout, medical students

Practice Points
It is necessary to measure the level of academic burnout and its causal factors, to prevent mental
disorders on medical students.

RESILIENSI DAN BURNOUT AKADEMIK PADA MAHASISWA
KEDOKTERAN DI MASA PANDEMI: PENELITIAN CROSS-
SECTIONAL

Tjhin P™, Wahab R, Istriana E'-2
'"Medical Education Unit, Faculty of medicine Universitas Trisakti, Jakarta -INDONESIA
2Psychiatry Department, Faculty of medicine Universitas Trisakti, Jakarta -INDONESIA

*Purnamawati Tjhin, contact: purnamawati@trisakti.ac.id

ABSTRAK

Latar belakang: Perubahan proses pembelajaran pada masa pandemi menyebabkan mahasiswa
perlu beradaptasi. Perubahan proses pembelajaran dari tatap muka menjadi daring dan hybrid serta
paparan materi pembelajaran yang banyak, jadwal yang padat, dan perubahan lingkungan belajar
dapat menyebabkan terjadinya academic burnout yang ditandai dengan kelelahan baik fisik maupun
emosional, sinisme, dan menurunnya efikasi diri. Prevalensi burnout yang dialami mahasiswa bidang
kesehatan mencapai 44,9% sehingga perlu ada resiliensi akademik dalam menghadapi tantangan
pada proses pembelajaran.

Tujuan: Menggali penyebab burnout akademik dan menilai hubungan resiliensi dengan burn-oul
akademik pada mahasiswa kedokteran di masa pandemi.

Metode: Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain cross-sectionai
pada 105 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti tingkat 2, dilanjutkan dengan
penelitian kualitatif dengan Focus Group Discussion (FGD) pada 26 orang mahasiswa yang
mengalami burnout sedang-berat. Data resiliensi akademik diambil dari data sekunder hasil
pemeriksaan psikotest saat seleksi penerimaan mahasiswa dan pengukuran burnout akademik
dilakukan dengan kuesioner School Burn'out Inventory versi Bahasa Indonesia yang telah divalidasi.
Hasil: Sebanyak 62,5% mahasiswa mengalami burnout ringan dan 4,8% yang tidak mengalami
burnout. Mahasiswa yang mengalami burnout sedang - berat sebesar 32,7%. Kejadian burnout yang
cukup tinggi memerlukan penanganan khusus agar tidak menjadi lebih berat. Resiliensi akademik
tidak berhubungan secara statistik dengan burnout yang dialami (p>0.05).
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Kesimpulan: Mahasiswa kedokteran yang mengalami burnout sedang-berat sebanyak 32,7%.
Tidak terdapat hubungan antara resiliensi dengan burnout akademik pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran di masa pandemi.

Kata kunci: Resiliensi akademik, burnout akademik, mahasiswa kedokteran

Practice Points
Perlu diukur tingkatan burnout pada mahasiswa dan faktor penyebabnya sehingga dapat dilakukan
penanganan dan pencegahan untuk mencegah terjadinya gangguan mental.

INTRODUCTION/LATAR BELAKANG

Pandemi Covid-19 pada tahun 2020-2022 menyebabkan perubahan besar pada dunia
pendidikan kedokteran terutama ketika pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka
langsung harus berubah menjadi pembelajaran jarak jauh melalui berbagai platform. Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat Edaran nomor 4 Tahun 2020 tertanggal 24 Maret 2020
mengeluarkan kebijakan tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran
Coronavirus Disease dengan menganjurkan untuk melakukan proses pembelajaran dari rumah
melalui pembelajaran daring."

Perubahan proses pembelajaran di masa pandemi, perlu diadaptasi oleh mahasiswa
termasuk mahasiswa kedokteran. Paparan proses pembelajaran yang lama dan panjang setiap hari,
materi pembelajaran yang sangat banyak, perubahan lingkungan belajar yang biasanya dapat
bercengkerama dengan teman menjadi terbatas, dapat menyebabkan terjadinya academic burnoul
yang ditandai dengan kelelahan baik fisik maupun emosional, pesimis atau perasaan negatif atau
sinisme, dan menurunnya efikasi diri atau penurunan efektifitas profesional.?

Penelitian sebelumnya mendapatkan bahwa burnout yang dirasakan oleh mahasiswa bidang
kesehatan mencapai 44,9%. Apabila tidak ditangani dengan baik, burnout yang dihadapi dapal
berpengaruh terhadap kemampuan akademik mahasiswa dan menyebabkan terjadinya gangguan
kesehatan mental.®

Dalam upaya mengatasi burnout akademik, diperlukan adanya ketangguhan dalam
menghadapi setiap tantangan yang dihadapi pada proses pembelajaran. Kemampuan untuk bertahan
terhadap segala tantangan dikenal sebagai resiliensi akademik.* Resiliensi akademik adalah suatu
kemampuan untuk mengatasi tantangan, situasi, dan hambatan yang dijumpai selama proses
pembelajaran sehingga mahasiswa dapat beradaptasi dan menjalankan tugasnya dengan baik.®
Mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang baik diharapkan dapat mengatasi burnout yg
dihadapi sehingga dapat memperoleh hasil akademik yang baik.

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mengetahui tentang penyebab burnout akademik dan
bagaimana gambaran resiliensi dan burnout akademik pada mahasiswa kedokteran terutama di
masa pandemi.

METHODS/METODE

Penelitian telah mendapatkan persetujuan etik nomor 181/KER/FK/X1/2022 dan dilakukan
pada bulan Januari — Mei 2023. Penelitian merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain
cross-sectional pada 105 responden yang dilanjutkan dengan penelitian kualitatif yang menggali
penyebab burnout dan upaya penanggulangannya melalui Focus Group Discussion (FGD) pada 26
mahasiswa yang mengalami burnout sedang-berat.

Responden adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti tahun kedua yang
masuk pada tahun 2021. Angkatan tersebut merupakan kelompok mahasiswa yang paling banyak
mengalami perubahan proses pembelajaran, mulai dari pembelajaran daring pada saat awal kuliah,
kemudian mengalami proses pembelajaran hybrid dan luring.

Data resiliensi akademik diperoleh dari data sekunder hasil pemeriksaan psikotest saat
seleksi penerimaan mahasiswa. Pemeriksaan dilakukan oleh psikolog dan hasil pemeriksaan
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psikotest yang diambil adalah aspek daya tahan kerja yang dikategorikan menjadi daya tahan yang
kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Pemeriksaan psikotest saat seleksi penerimaan mahasiswa di
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti dilakukan dengan menilai 3 aspek, yaitu aspek kecerdasan,
aspek kepribadian, dan aspek sikap kerja. Pada aspek kecerdasan diperoleh gambaran kecerdasan
umum, daya analisa sintesa, mengonsep dan berbahasa, mengolah angka, daya abstraksi spasial,
dan daya ingat. Penilaian aspek kepribadian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran terkait
keyakinan atas kemampuan diri, kemandirian, keterbukaan atas hal baru, pengelolaan emosi,
kepedulian terhadap orang lain, penyesuaian diri, kerjasama, dan dorongan untuk mengarahkan.
Sedangkan penilaian aspek sikap kerja meliputi motivasi berprestasi, daya tahan kerja, dan
sistematika kerja. Berdasarkan ketiga aspek tersebut disimpulkan kemampuan dasar secara
psikologis calon mahasiswa untuk dapat bertahan dan menyelesaikan kuliah di fakultas kedokteran.

Pengukuran burnout akademik dilakukan dengan menggunakan kuesioner School Burn'out
Inventory (SBI) versi Bahasa Indonesia yang telah divalidasi dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin
Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) sebesar 0,868 dengan p = 0,000 serta nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,831, yang menunjukkan kuesioner SBI valid dan reliable.®

School Burn'out Inventory (SBI) terdiri dari 9 item pertanyaan yang terbagi menjadi tiga
kategori yaitu kelelahan emosional (1,2,4,7,9), sinisme (2,5,6), penurunan pencapaian personal (3,8).
Setiap item dijawab dengan skala likert 0-6, yaitu : tidak pernah (0), beberapa kali dalam 1 tahun (1),
sekali dalam 1 bulan (2), beberapa kali dalam 1 bulan (3), 1 kali dalam 1 minggu (4), beberapa kali
dalam 1 minggu (5), setiap hari (6).

Focus group discussion (FGD) terbagi menjadi dua kelompok untuk menggali penyebab
burnout yang dialami oleh responden, penyesuaian diri, ketangguhan, kecerdasan menghadapi
kesulitan, dan pemecahan masalah.’

Analisis data statistik dilakukan dengan program SPSS® versi 26 (IBM, IL, USA)
menggunakan uji Chi-Square untuk melihat hubungan resiliensi dan burnout akademik dengan nilai
kemaknaan 95%.

RESULTS AND DISCUSSION/HASIL DAN PEMBAHASAN

Rentang usia responden pada penelitian ini adalah 18-21 tahun dengan rerata 19,24
+ 0,76. Sebagian besar responden berusia 18-19 tahun (74%), berjenis kelamin perempuan
(82.7%), memiliki resiliensi akademik pada kategori cukup-baik (60,6%), dan 95,2%
mengalami burnout dengan 32,7% termasuk dalam kategori burnout sedang-berat. Hasil
ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan pada 375 mahasiswa
kedokteran di India pada tahun 2017. Penelitian tersebut mendapatkan mahasiswa yang
mengalami burnout sedang-sangat berat sebanyak 48,52%, terdiri dari 44,8% mengalami
burnout sedang, 3,2% mengalami burnout berat, 0,52% mengalami mengalami burnout
sangan berat.®2 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa ilmu kesehatan di Medan pada tahun 2020 yang mendapatkan bahwa
mahasiswa keperawatan yang mengalami burnout tinggi sebanyak 48,2%.°

Penyebab burnout yang dialami mahasiswa dapat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang
berubah selama masa pandemi. Jadwal belajar yang padat, monoton, kehilangan teman berbagi
cerita dan tawa dapat menjadi faktor pemicu terjadinya burnout . Penggalian penyebab burnout
yang dialami mahasiswa kedokteran dilakukan secara kualitatif dengan wawancara pada FGD
mendapatkan bahwa penyebab burnout yang dialami mahasiswa adalah terkait pengelolaan waktu,
jadwal yang sangat padat, perubahan jadwal mendadak, materi pembelajaran yang sangat banyak,
penyesuaian diri pada tahun pertama, belum menemukan cara belajar yang efektif, dan masalah
pribadi dan keluarga.

“Saya merasakan burnout karena jadwalnya yang sangat padat”

“Merasa burnout pada waktu mahasiswa baru karena jadwal pada, saking padatnya malah
males belajar, stagnan tapi semester ini sudah tidak terlalu malah sekarang seru banget.”
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“Burnout pasti terutama masih mahasiswa baru. Penyesuaian diri, dan waktu mahasiswa baru
saya ada masalah pribadi, karena mama saya sakit. Pas mahasiswa baru terasa bangel
karena harus imbangin kedua hal itu.”

“ Seperti sama temen lainnya. Yang pertama masalah penyesuaian, kalau sekarang sudah
tahu menyesuaikan. Kalau di FK ada modul-modul yang saya suka seperti Sistem
Kardiovaskuler, kalau biokimia saya tidak suka.” Saya fokus pada modul yang saya suka saja.

“Jadwalnya padat, materinya padat sedangkan ujiannya setiap 2 minggu sekali di situ berat,
Jadi capek.”

“Kalau sekarang sudah bisa beradaptasi, burnout-nya sekarang kalau mau ujian CBT.”

“Pindah dari daerah ke Jakarta adalah satu yang membuat saya burnout . Cukup berpengaruh
ke saya karena tidak pernah pisah dari orang tua”

Burnout pada mahasiswa kedokteran tahun pertama juga ditemukan pada penelitian yang
dilakukan di Brazil tahun 2017, yaitu sebanyak 42,6% mahasiswa tahun pertama mengalami burnoul
sedang-berat. burnout pada mahasiswa tahun pertama lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa
tahun kedua sampai tahun terakhir® Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada mahasiswa tahun pertama
terjadi perubahan lingkungan belajar sehingga harus menyesuaikan diri dengan banyak hal. Mereka
harus beradaptasi dengan lingkungan belajar baru di perguruan tinggi, perubahan kurikulum yang
awalnya teacher centered menjadi student centered, perubahan tingkat kesulitan materi
pembelajaran, perubahan teman belajar, jauh dari orang tua, masalah keluarga dan masalah pribadi.
Kondisi ini memicu terjadinya kelelahan emosional sehingga dapat menyebabkan optimisme
menurun, meningkatnya rasa pesimis atau sinisme sehingga berakibat penurunan pencapaian hasil
akademik.>10

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden, Resiliensi, dan
Burnout Akademik
Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Usia
18-19 tahun 77 74.0
20-21 tahun 27 26.0
Jenis Kelamin
Laki- 18 17.3
laki 86 82.7
Perempuan
Resiliensi Akademik
Kurang 41 39.4
Cukup 61 58.7
Baik 2 1.9

27



Burnout Akademik

Tidak burnout 5 4.8
Burnout ringan 65 62.5
Burnout sedang 31 29.8
Burnout berat 3 2.9

Berkurangnya waktu tidur dapat meningkatkan kejadian burnout. Penelitian pada perawat di
Athena, Yunani pada tahun 2014 mendapatkan hasil perawat-perawat yang makin sering bertugas
jaga malam dan kurang waktu tidurnya lebih banyak yang mengalami burnout.'? Di perguruan tinggi,
mahasiswa seringkali harus mengurangi waktu tidur mereka untuk menyesuaikan dan mengatasi
beban sebagai mahasiswa. Mahasiswa kedokteran, khususnya, sering dianggap memiliki waktu
luang yang lebih sedikit, waktu perkuliahan yang lebih lama, dan jam kerja yang lebih lama dibanding
mahasiswa program studi lain. Beberapa penelitian menguatkan hasil ini dan menunjukkan
peningkatan insiden stress dan kelelahan emosional di kalangan mahasiswa kedokteran.'-2

“Biasanya sih baru tidur antara jam 2 pagi sampai 3 pagi”

“Biasanya antara jam 1 atau 2 setelah belajar KKD atau setelah menyelesaikan log book.”

“Tidur seselesainya belajar, tapi biasanya dibatasin sih dok jam setengah dua dok, dan
dilanjutkan lagi belajarnya di pagi hari."

“Kalau saya batas sampai jam 1. Kalau tidak, saya tidur jam 10 bangun jam 2 terus sampai
pagi tidak tidur lagi, lanjut belajar lagi.”

“Saya sepertinya tidak tidur dok... antara tidur tidak tidur. Apalagi jika ada learning issue yang

belum ketemu.”

Pada analisis bivariat (tabel 2), tidak terdapat hubungan secara statistik antara usia,
jenis kelamin, dan resiliensi akademik dengan burnout akademik yang dialami mahasiswa
(p> 0.05). Walaupun demikian, dapat dilihat bahwa mahasiswa dengan usia lebih muda lebih
banyak yang mengalami burnout . Hasil ini dapat disebabkan karena usia yang lebih muda
belum cukup matang untuk menghadapi berbagai tuntutan pada proses pembelajaran.
Seiring dengan perjalanan waktu, maka mereka akan lebih dewasa dan lebih tangguh dalam
menjalankan peran dan tanggung jawab sebagai mahasiswa kedokteran. Masa transisi dari
usia remaja ke usia dewasa muda merupakan suatu masa yang kompleks yang dapat
berpengaruh buruk terhadap keinginan atau kemampuan mereka dalam menghadapi masa
pembelajaran.'® Hal tersebut menjadikan usia merupakan salah satu faktor untuk mahasiswa
menghadapi sistuasi akademik yang baru sehingga dapat menerapkan strategi penyesuaian
diri untuk mengelola stressor seperti beban akademik.'* Bertambahnya usia mahasiswa dan
semakin tinggi masa pendidikan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa
melakukan coping penyesuaian yang akan berpengaruh positif dalam proses
pembelajarannya.’®

Tabel 2.

Hubungan antara karakteristik responden (usia dan jenis kelamin), Resiliensi dengan
burnout pada mahasiswa kedokteran
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Variabel Tidak burnout - burnout p

. sedang
burnout ringan - berat
n (0/0) (n (o/o)
Usia
18-19 tah 51 (66.2 0.693
anun (66.2) 26 (33.8)
20-21 tahun 19 (70.4) 8 (29.6)
Jenis Kelamin
Laki-laki 10 (55.6) 8 (44.4) 0.242
Perempuan 60 (69.8) 26 (30.2)
Resiliensi  Akademik
K 29 (70.7 12 (29.3
Cukup-Baik 41 (65.1) 22 (34.9)

Keterangan: n= frekuensi; % = persentase; =uji Chisquare, dilakukan penggabungan sel

Ditinjau dari segi jenis kelamin, mahasiswa berjenis kelamin laki-laki (44.4%) lebih banyak
yang mengalami burnout sedang-berat dibandingkan dengan perempuan (30.2%). Hasil ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Nazari H pada mahasiswa kedokteran di Iran yang
menemukan bahwa responden perempuan lebih banyak yang mengalami burnout sedang-berat
dibandingkan laki-laki.'® Perbedaan ini dapat dikarenakan bahwa mahasiswa perempuan dan laki-
laki cenderung memiliki reaksi yang berbeda terhadap suatu tuntutan akademik. Dibandingkan
mahasiswa laki-laki, mahasiswa perempuan lebih memiliki motivasi ekstrinsik dibandingkan motivasi
intrinsik sehingga berakibat lebih mudah mengalami burnout.'* Mahasiswa perempuan juga lebih
rentan terhadap stres dan kelelahan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki.'” Hasil tidak ada
perbedaan bermakna antara jenis kelamin dan burnout akademik pada penelitian ini (p=0.242)
sejalan dengan penelitian pada mahasiswa kedokteran tahun pertama yang dilakukan di Indonesia
yang juga mendapatkan hasil tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan terjadinya burnout.
Baik laki-laki maupun perempuan sama-sama beresiko mengalami burnout akademik.'®

Mahasiswa yang mengalami burnout sedang-berat berpotensi untuk tidak dapat beradaptasi
dengan tekanan, kesulitan dan penderitaan akibat tuntutan akademik sehingga berpotensi mengalami
dampak buruk terhadap kesehatan mental.'®

Resiliensi akademik merupakan gambaran ketangguhan mahasiswa dalam menghadapi
peristiwa negatif atau tantangan atau tuntutan besar, yang dirasakan menekan dan menghambat
proses pembelajaran mereka sehingga pada akhirnya mereka mampu beradaptasi dan menjalankan
tuntutan akademik dengan baik.®

Secara psikologis, resiliensi akademik terbentuk oleh 4 faktor utama yaitu ketangguhan
akademik, pemecahan masalah kecerdasan, menghadapi kesulitan, dan penyesuaian diri.5
Mahasiswa perlu mengadopsi kemampuan resiliensi agar mampu beradaptasi secara positif apabila
mengalami kesulitan akademik. Pada tabel 1 tampak bahwa sebagian besar responden dinilai
memiliki resiliensi akademik yang cukup (58.7%), namun responden yang memiliki resiliensi yang
baik hanya 1.9% dan sisanya 39.4% tergolong dalam kelompok yang memiliki resiliensi kurang baik.
Hal ini dapat menjadi penyebab sulithya mahasiswa beradaptasi terhadap perubahan lingkungan
belajar, sehingga menyebabkan tingginya angka burnout . Namun secara statistik tidak ditemukan
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hubungan yang bermakna antara resiliensi akademik dengan burnout yang dialami seperti tampak
pada tabel 2.

Pada wawancara FGD, didapatkan hasil bahwa responden menyatakan bahwa kegiatan
kemahasiswaan dapat membantu mereka dalam mengatasi burnout akademik karena pada kegiatan
kemahasiswaan terdapat berbagai kegiatan yang sesuai dengan minat mereka. Namun kegiatan
kemahasiswaan tersebut dapat juga menjadi sumber burnout apabila mereka memiliki
tanggungjawab yang lebih besar pada kegiatan tersebut atau kegiatan bersamaan dengan minggu
ujian. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardhana, Y.W. mendapatkan hasil
hubungan yang sangat signifikan antara sense of humor dengan resiliensi akademik.™

“Saya ikut AMSA, dok. Kegiatan tersebut kalau ada acaranya dekat ujian bisa bikin stress tapi
kalo tidak dekat ujian jadi fun.”

“Kalau saya ikut futsal dok. Kalau buat saya sendiri datang hanya buat release stress dan
tidak mengganggu kegiatan belajar”

“Saya di AMSA, kalau ada acara dan kita jadi panitia intinya jadi menambah stress.”

“Kegiatan kemahasiswaan bisa jadi release stress, kegiatan mengasyikkan, tapi kalo kegiatan
deket ujian malah nambah stress”

Penanganan burnout akademik tidak dapat hanya bergantung pada resiliensi akademik yang
dimiliki. Penelitian Kim pada tahun 2017 di Korea mendapatkan hasil bahwa diperlukan dukungan
sosial untuk mengatasi burnout yang dihadapi mahasiswa. Dukungan dari sekolah atau guru paling
besar dalam mengatasi burnout siswa, namun dukungan orang tua dan teman sebaya juga
berhubungan dengan signifikan dalam mengatasi burnout.?

“kalau saya belum ada bayangan apa yang kampus bisa bantu. Mungkin cukup sih dari
kampus karena mahasiswa bukan seperti SMA lagi”

‘kalau saya lebih ke saran, jadwal jangan tiba-tiba direschedule sehingga membuat jadwal
menjadi lebih padat.

“Kan ada dosen wali ya, dok. Dosen wali itu sudah cukup membantu. Dosen wali saya cukup
membantu.”

“ Waktu modul basic science ada peer mentoring dari kakak kelas, tapi sekarang ga ada.”

“Peer mentoring cukup membantu terutama untuk mpdul yang menjadi syarat supaya tidak
DO dan untuk pelatihan keterampilan klinik dasar (KKD) sangat membantu.”

“dari saya juga membantu karena waktu mentoring ngejelasinnya pakai Bahasa kita jadi lebih
paham.”

“Support system fasilitas perpustakaan, karena hybrid pagi online lalu KKD jadi kita harus
zoom di kampus berarti di luar kelas. Mau di perpustakaan tapi belum buka dan repot cari
ruangan buat kuliah online. Hari Jumat pun gitu pas kuliah bersamaan dengan solat jumat.
Jadwal sebaiknya 1 hari online dan 1 hari offline supaya tidak repot dan itu membuat lelah.
Untuk motivasi tambahin beasiswa, dok.”

CONCLUSION/KESIMPULAN
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Sebanyak 62,5% mahasiswa kedokteran mengalami burnout ringan. Hanya 4,8% yang tidak

mengalami burnout. Mahasiswa yang mengalami burnout sedang-berat sebesar 32,7%. Hasil ini
cukup tinggi sehingga diperlukan penanganan khusus supaya tidak menjadi lebih berat.
Resiliensi akademik tidak berhubungan secara statistik dengan burnout yang dialami mahasiswa
kedokteran pada masa pandemi (p>0.05). Penyebab burnout pada mahasiswa kedokteran karena
pengelolaan waktu yang kurang baik, jadwal yang sangat padat, perubahan jadwal mendadak, materi
pembelajaran yang sangat banyak, penyesuaian diri pada tahun pertama, belum menemukan cara
belajar yang efektif, dan masalah pribadi dan keluarga.

RECOMMENDATION/SARAN

Perlu diukur tingkatan burnout pada mahasiswa dan faktor penyebabnya sehingga dapat
dilakukan penanganan dan pencegahan untuk mencegah terjadinya gangguan mental.
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